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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijadikan untuk 

memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar dan hati-hati serta 

sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.46 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena dalam proses pengolahan datanya, peneliti 

mengolah dengan mendeskripsikan data-data yang diperoleh di lapangan yang 

berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 

diamati.47 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, 

artinya melukiskan variable demi variable, satu demi satu data yang pada 

umumnya berbentuk uraian atau kalimat yang merupakan informasi mengenai 

keadaan sebagaimana adanya sumber data, dalam hubungannnya dengan 

masalah yang diselidiki.48 Metode deskriptif berfungsi untuk menanggapi 

kebutuhan yang dirumuskan masyarakat sendiri dengan kebutuhan pihak luar 

(self need and assistance) untuk memperlancar usaha mandiri melalui 

pengadaan teknologi serta sumber-sumber yang sesuai bagi kebutuhan proses 

pemberdayaan. 

                                                 
46 Mardelis, Metodologi Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 24 
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1990), h. 3  
48 Hadari Nawawi dan Martini Hadari,  Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1995), h. 211 
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Penelitian ini merupakan upaya mendeskripsikan bagaimana 

perubahan pola mata pencaharian yang dilakukan masyarakat Desa Pacentan 

dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan perekonomiannya 

dan bagaimana mekanisme pasar yang terjadi dalam pertukaran sapi yang 

dilakukan masyarakat Pacentan.  

 

B. Sasaran Penelitian 

Sehubungan dengan jenis penelitian yang bersifat menggambarkan 

(deskriptif) apa yang mejadi obyek penelitian, maka penelitian ini menjadikan 

masyarakat Desa Pacentan sebagai obyek penelitian. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Desa Pacentan Kec. Tanah Merah Kab.  

Bangkalan Madura karena Desa ini merupakan Desa yang banyak melakukan 

perubahan pola mata pencaharian dari petani menjadi peternak sapi di Tanah 

Merah Bangkalan Madura. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Berdasarkan jenis dan sumber data, data di bagi menjadi dua yaitu  

data primer dan sekunder.49 

                                                 
49 Hadari Nawawi dan Maetini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial…. h. 32 
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a. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan,yang mana pengumpulan data primer ini dilakukan melalui 

wawancara mendalam an observasi. Wawancara mendalam dilakukan 

secara langsung dengan informan, sedangkan observasi dilakukan 

untuk mencocokkan hasil wawancara dengan kenyataan yang ada di 

lapangan. 

Peneliti memperoleh data primer dari hasil wawancara dengan 

para informan untuk memberikan informasi tentang proses perubahan 

pola mata pencaharian dan pengembangan yang dilakukan peternak 

sapi dalam memberdayakan masyarakat melalui petrnakan sapi. Dalam 

hal ini informan adalah para pengurus peternakan sapid an para 

peternak sapi yang terlibat langsung dalam proses pemberdayaan 

masyarakat. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah pihak kelompok 

peternak sapi yakni Bapak Sa’I selaku ketua kelompok, Bpk.Ru’I 

selaku sekretaris dan bapak Abdul Kaffi dan Bpk. Suja’ selaku 

bendahara dan sekretarisnya, Bapak Haris selaku anggota kelompok 

peternak sapi. 

Di samping itu peneliti juga melakukan observasi di lapangan 

untuk mengetahui secara langsung bentuk-bentuk kegiatan sebagai 

upaya memberdayakan masyarakat melalui kelompok peternak sapi 

yang sudah terbentuk, seperti pelatihan pemeliharaan sapi, hingga 

proses penjualannya 
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b. Data sekunder, yakni data penunjang yang berupa dokumentasi atau 

gambar-gambar (foto) dan dokumen laporan kegiatan harian kelompok 

peternak sapi yang berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat melalui peternakan sapi potong di desa Pacentan 

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diambil atau dari mana 

data diperoleh. Sumber data berupa benda, perilaku manusia, tempat, dan 

lain sebagainya.50 yang mana dari sumber data ini peneliti dapat 

memperoleh keterangan yang berguna untuk mendukung proses deskripsi 

dan analisa masalah penulisan. 

1) Informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi lapangan penelitian fungsi informan  adalah 

membantu agar secepat mungkin untuk memperoleh informasi untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai teman 

bicara dan bertukar pikiran dan membandingkan dengan situasi dan 

kondisi di tempat penelitian. Seorang informan di samping harus 

memiliki  banyak pengalaman seputar lapangan penelitian. Sumber 

data yang diambil dalam penelitian ini adalah sumber data lapangan 

yaitu sumber data yang diproses dari lapangan penelitian yang terdiri 

dari: kepala desa (bpk.Subairi) selaku orang yang bertanggung jawab 

dalam pengembangan masyarakat di Desa Pacentan,kelompok 

                                                 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), h. 114  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 50 

peternak sapi dan orang yang beternak sapiyang merupaka pelaku atau 

orang-orang yang di berdayakan / terlibat proses pemberdayaan 

masyarakat tersebut, untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat perubahan pola mata pecaharian masyarakat Desa 

Pacentan. 

2) Dokumen yaitu sumber data yang berupa tulisan atau catatan dalam 

buku, laporan kegiatan, dan sebagainya yang berhubungan dengan 

masalah yang di bahas dalam penelitian yaitu yang berkaitan dengan 

proses pemberdayaan masyarakat melalui peternakan sapi. Menurut 

Begdan, dokumen dibedakan menjadi dua yaitu dokumen pribadi dan 

dokumen formal. Dokumen pribadi mencakup buku harian, surat 

pribadi dan otobiografi, sedangkan dokumen formal meliputi foto, data 

statistic dan benda-benda (yang dalam antropologi disebut sebagai 

produk budaya materiil).51 Dalam hal ini peneliti menggunakan 

laporan kegiatan harian kelompok peternak sapid an catatan lapangan 

(field note) yang ditulis peneliti. 

 

E. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap–tahap penelitian yang dilakukan sebelum melakukan 

penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan 

                                                 
51 Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif…..h. 141 
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Merupakan tahap persiapan atau tahap yang dilakukan sebelum 

melakukan penelitian, pada tahap ini meliputi : 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Proses yang dilakukan adalah peneliti terlebih dahulu 

membuat permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, 

kemudian membuat matrik usulan judul penelitian mulai dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, judul penelitian, kemudian 

diserahkan ke ketua jurusan untuk disetujui. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Kemudian setelah ditetapkan topik penelitian, langkah 

selanjutnya adalah memilih lapangan atau lokasi penelitian. Lokasi 

penelitian yang dipilih bertempat di desa Pacentan Kecamatan 

Tanah Merah Kabupaten Bangkalan Madura, yang mana wilayah 

tersebut adalah wilayah pemberdayaan masyarakat melalui 

peternakan sapi Dengan berbagai pertimbangan dan alasan yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

3) Mengurus perizinan 

Setelah membuat usulan judul penelitian dalam bentuk 

proposal, peneliti mengajukan proposal tersebut kepada dosen 

pembimbing, dalam hal ini adalah Bapak H.M.Munir Mansyur 

untuk disetujui dan kemudian mengikuti seminar proposal. Setelah 

disahkan, selanjutnya peneliti mengurus surat izin penelitian ke 

Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, yaitu 
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Bapak Shonhaji Sholeh untuk di tandatangani. Setelah 

mendapatkan izin penelitian, selanjutnya peneliti menyerahkan 

surat izin penelitian tersebut kepada Kepala Desa Pacentan 

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan Madura untuk 

mendapatkan persetujuan penelitian. 

4) Menjajaki dan meneliti keadaan lapangan 

Peneliti berusaha menjajaki lapangan atau wilayah 

penelitian untuk meneliti keadaan, situasi, latar belakang dan 

konteksnya apakah ada kesesuaian dengan masalah yang akan 

diteliti oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti mulai berkoordinasi 

atau bersilaturrahmi kepada kepala desa Pacentan dan orang yang 

beternak sapi di desa tersebut setelah itu peneliti Memilih dan 

memanfaatkan informan. 

Informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian, 

dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan terhadap 

informan yang akan memberikan data atau informasi mengenai 

permasalahan yang akan di bahas. Dalam hal ini peneliti mencari 

informan yang mengetahui tentang proses perubahan pola mata 

pencaharian yang dilakukan masyarakat  Pacentan. 

Informan tersebut diantaranya ialah kepala desa 

(Bpk.Subairi) selaku pihak yang bertanggung jawab atas 

pemberdayaan masyarakat Desa Pacentan dan masyarakat yang 
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melakukan Perubahan pola mata pencaharian untuk mengetahui 

faktor penghambat dan pendukung perubahan tersebut. 

Dalam hal ini, yakni upaya atau proses pengumpulan data / 

informasi dari obyek yang diteliti, peneliti menggunakan alat bantu 

berupa buku, kamera, alat tulis, dan lain sebagainya yang mana 

dapat menunjang dalam penelitian ini. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap pelaksanaan ini, empat langkah yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data ini menggunakan teknik-teknik 

yang akan dipaparkan dalam teknik pengumpulan data 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi). Dari teknik 

pengumpulan data tersebut diperoleh data-data hasil wawancara, 

obeservasi, dan dokumen-dokumen dari desa pacentan. 

2) Pengolahan data 

Data yang terkumpul melalui teknik-teknik tertentu dalam 

tahap pengumpulan data perlu diolah terlebih dahulu. Tujuannya 

adalah menyederhanakan seluruh data yang terkumpul, menyajikan 

dalam susunan yang baik dan rapi, untuk kemudian dianalisis.  

3) Analisis data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis nonstatistika. Kegiatan analisis dengan cara ini dilakukan 
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dengan membandingkan data hasil penelitian dengan teori yang 

sesuai. 

4) Penafsiran data 

Setelah data dianalisis, kegiatan yang harus dilakukan 

adalah menafsirkan analisis tersebut. Penafsiran hasil analisis ini 

bertujuan untuk menarik kesimpulan penelitian yang telah 

dilaksanakan.52 

3. Tahap Penulisan Laporan Penelitian  

Tahap penulisan laporan penelitan merupakan tahap akhir dan 

penting dalam proses pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, 

penulisannya harus memperhatikan beberapa hal, seperti: pembaca, bentuk 

dan isi, serta cara penyusunan laporan. Semua aspek ini peneliti perhatikan 

agar isi laporan mudah dipahami.53    

F. Teknik Pengumpulan  Data 

Untuk memperoleh data-data yang diinginkan, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, interview, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap unsur yang tampak dalam suatu gejala –gejala pada objek 

penelitian kemudian mencatat penemuan yang memungkinkan atau 

                                                 
52 Lexy.J. Moleong, Metodologi…h. 198 
53 Husaini Usman, dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 54  
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memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tingkat penafsiran 

analisis.54 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

tingkah laku manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan atau 

kenyataaan di lapangan. Metode ini dapat dilakukan secara langsung 

dalam menjajaki dan mengenal obyek penelitian dan terhadap segala 

yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Teknik ini sangat membantu 

peneliti untuk mengetahui tentang realita dan kondisi yang sebenarnya 

mengenai perubahan pola mata pencaharian dan pengembangan 

masyarakat pacentan. 

Dalam tahap ini peneliti mengamati langsung kondisi dan 

situasi di lokasi penelitian, yakni Desa Pacentan Kec. Tanah Merah 

Kab.Bangkalan  Madura. Di samping itu peneliti juga akan 

berpartisipasi dalam proses mekanisme pasar dalam perubahan pola  

mata pencaharian dan pengembangan masyarakat pacentan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pertukaran percakapan verbal dengan tatap 

muka di mana seseorang memperoleh informasi dari yang lain dengan 

cara tanya jawab antara pihak pencari informasi dengan sumber 

informasi yang berlangsung secara lisan.55 

                                                 
54 Hasami dan Purnomo Setiadi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 

1996), h. 54 
 
              55 Hadawi Nawawi, dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: 
Gajah Mada, 1986), 206 
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Metode ini di terapkan dalam upaya memperoleh data untuk 

informasi tentang perubahan pola mata pencaharian dan 

pengembangan masyarakat dan faktor yang pendukung dan 

penghambat dalam perubahan tersebut di desa pacentan kec.Tanah 

merah Kab. Bangkalan Madura. 

c.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian yang 

berdasarkan pada pencarian data berupa catatan , transkip, buku-buku, 

surat kabar,majalah, jurnal dan sebagainya.56 

Metode ini di gunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan 

objek penelitian tentang bagaimana mekanisme pasar dalam perubahan 

pola mata pencaharian masyarakat sehingga masyarakat dapat 

meningkatkan perekonomiannya, serta mencari data mengenai faktor-

faktor yang dapat mendukung dan menghambat perubahan pola mata 

pencaharian dan pengembangan  masyarakat pacentan. 

G. Teknik Analisa Data  

Menganalisa data merupakan kegiatan inti yang terpenting dan 

sangat penting dalam menentukan suatu penelitian. Analisis data adalah 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam suatu pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar.57 

Dalam mengelola data-data yang diproses, dipakai metode-metode 

sebagai berikut: 
                                                 

56 Suharsini Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 204 

 57 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualiatif, h. 103 
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a. Editing (pemeriksaan kembali) 

Yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data-data yang 

akan diperoleh di lapangan tentang upaya peningkatan ekonomi 

masyarakat peternak sapi, terutam satu dengan yang lainnya. 

b. Pengorganisasian  

Menyusun dan mensistemasikan data-data yang diperoleh 

dalam kerangka papara yang sudah direncanakan sebelumnya untuk 

perumusan deskriptif. 

c. Analisis lanjutan 

Melakukan analisis lanjutan terhadap hasil-hasil editing dan 

pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah, teori dan lain 

sebagainya. Sehingga dapat diambil kesimpulan dari data yang telah 

diperoleh. Hasil penghimpunan data yang diperoleh dalam penelitiaan  

yang menggunakan teknik-teknik di atas, selanjutnya akan di analisa 

dengan metode sebagai berikut:  

1) Metode Deskriptif 

Metode ini digunakan sebagai cara dalam meneliti suatu 

objek atau system pemikiran pada masa sekarang dalam rangka 

mencari fakta-fakta untuk diinterpretasikan secara tepat.58 Jadi, 

dalam penelitian ini peneliti mencari data tentang masalah 

perubahan pola mata pencaharian dan pengembangan masyarakat 

                                                 
 58 Moh. Natsir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghali Indonesia, 1988) h. 63-64 
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bersama para informan-informan dengan menggunakan metode 

deskriptif. 

2) Metode Induktif 

Ialah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan 

atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik 

kesimpulan yang bersifat umum. 

3) Metode Deduktif 

Metode deduktif digunakan untuk mengemukakan cara-cara 

berfikir yang kurang diteliti dan untuk memecahkan masalah-

masalah penting. Prinsip metode ini adalah apa saja yang 

dipandang benar pada suatu peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, 

berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang 

termasuk dalam suatu kelas atau jenis itu.59 Jadi, dalam penelitian 

ini peneliti memakai metode deduktif guna memecahkan masalah-

masalah yang penting dalam perubahan pola mata pencaharian dan 

pengembangan masyarakat melalui peternakan sapi. 

 

H. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan salah satu cara agar penelitian ini 

dapat di pertanggung jawabkan. Untuk itulah diperlukan adanya 

                                                 
59 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, h. 57  
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pengecekan data, apakah data-data yang ditampilkan valid atau tidak. 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaandata yang dikumpulkan, dapat 

menguji ketidak benaran informasin yang diperkenalkan oleh distorsi, 

baik yang berasal darin diri sendirimaupun dari responden dan 

membangun kepercayaan subjek. Perpanjangan keikutsertaan juga 

menuntut peneliti agar terjun ke dalam lokasi yang mungkin mengotori 

data. Distorsi tersebut, bisa tidak sengaja atau bisa juga sengaja 

misalnya informan atau responden berdusta, menipu atau pura-pura. 

Hal ini bisa diantipasi dengan jalan keikutsertaan. 

Mengingat perpanjangan keikutsertaan sangat penting untuk 

mengingatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, maka 

peneliti melibatkan diri dalam aktifitas yang dilakukan oleh 

masyarakat. Peneliti berbaur dngan masyarakat peternak sapi 

diperlukan waktu yang cukup ditentukan oleh peneliti dengan maksud 

agar memperoleh data yang selengkap-lengkapnya. Di lain waktu 

santai peneliti juga mengadakan tanya jawab yang telah disetujui oleh 

mereka untuk mengadakan tanya jawab, sebagai bahan mencari data 

yang diperlukan dalam hal ini yang ada kaitannya dengan penelitian. 

b. Ketekunan atau Kejelian Pengamat 
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Ketekunan atau kejelian pengamat adalah sejauh mana pengamat 

mampu menganalisa data – data yang ada di lapangan secara jelas dan 

rinci. Ketekunan atau kejelian pengamat adalah sebagai upaya untuk 

memahami pola perilaku, situasi, kondisi, dan proses tertentu sebagi 

pokok penelitian. Dalam hal ini peneliti dapat mengetahui proses 

perubahan pola mata pencaharian dan pengembangan masyarakat 

Pacentan, sejauh mana keberhasilan yang di dapatkan, dan faktor 

pendukung maupun penghambat dalam pelaksanaan perubahan 

tersebut. 

c. Triangulasi data 

Tringulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data-data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data 

tersebut. 

Tujuan triangulasi adalah untuk mengecek kebenaran data 

tertentu dengan membandingkannya dengan data yang di peroleh dari 

sumber lain pada berbagai fase penelitian lapangan pada waktu 

berlainan.60  Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik, dan teori yang membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi dengan cara :61 

                                                 
60 Lexi j. Moleong, Metode Penelitian Kualiatif ,  h. 248 
61  Ibid  h. 330-331 
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

Dalam tahap ini peneliti membandingkan data hasil 

pengamatan (observasi) peneliti dengan hasil wawancara yang 

diperoleh dari informan-informan yang ada. Dalam proses ini akan 

ditemukan apakah data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan informan sesuai dengan data yang telah peneliti temukan di 

lapangan. Hal tersebut karena terkadang pengamatan yang di 

lakukan peneliti tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, 

ataupun sebaliknya terkadang informasi (data) yang dikemukakan 

oleh informan tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan (hanya 

rekayasa). 

2) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan dengan masyarakat. 

Setiap manusia memiliki sudut pandang dan pemikiran 

yang berbeda-beda, bahkan terkadang hal tersebut menimbulkan 

perselisihan pendapat. Oleh karena itu membandingkan keadaan 

dan perspektif antara seseorang dengan yang lain mampu 

memberikan data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

terkait di dalamnya. 
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4) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi.62 

 
 

                                                 
62 Ibid. h. 332 


